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21 siswa. Objek penelitian ini berupa hasil belajar siswa. Instrumen
penelitian menggunakan pretest dan posttest. Teknik analisis data
menggunakan deskriptif kuantitatif teknik persentase. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning dengan
dukungan anime Dr. Stone, dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini
dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar sebesar 45% dari siklus
1 ke siklus 2.
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PENDAHULUAN

lImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang penting dalam
pembelajaran karena melibatkan proses pencarian pengetahuan tentang alam secara
sistematis. Dengan adanya pembelaran IPA, diharapkan siswa dapat memahami diri mereka
sendiri dan alam sekitar serta menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari
untuk menjadi manusia yang bermartabat (Panjaitan, 2017). Meskipun demikian, IPA sering
dianggap sulit dipahami oleh siswa karena banyaknya konsep abstrak dan rumus (Citradevi,
2023). Para pendidik dihadapkan pada tantangan untuk menyampaikan materi IPA secara
efektif agar siswa dapat memahami konsep-konsep dasar dan persoalan yang kompleks dalam
ilmu pengetahuan. Proses pembelajaran IPA di Sekolah Menengah Pertama (SMP) sering
membuat siswa merasa bosan karena berhadapan dengan teori-teori dan soal-soal yang
bersifat abstrak (Parnayathi, 2020).

Selain itu, minat belajar siswa terhadap mata pelajaran IPA masih tergolong sangat rendah,
terlihat dari sikap siswa yang tidak fokus dan kurangnya Kketerlibatan siswa selama
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pembelajaran. Faktor minat ini juga dipengaruhi oleh metode mengajar yang konvensional,
seperti penyampaian materi secara abstrak dan kurangnya interaksi aktif antara guru dan
siswa. Akibatnya siswa kurang aktif dan pembelajaran menjadi kurang efektif (Puspitasari,
2019). Berdasarkan hasil obsevasi yang dilakukan oleh Astutik, dkk., 2021, juga diketahui
bahwa kurangnya penggunaan media pembelajaran oleh guru dalam proses pembelajaran
menyebabkan kurangnya keterlibatan siswa secara aktif. Hal ini menyebabkan siswa
kehilangan minat dalam pembelajaran, merasa bosan dan akhirnya berdampak negatif pada
hasil belajar yang diperoleh.

Dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa, diperlukan alternatif lain dalam penyampaian
materi yang dapat menarik minat mereka dan memastikan pemahaman yang baik terhadap
materi yang disampaikan, sehingga siswa tidak merasa bosan selama proses pembelajaran
(Mardhiah, 2019). Penggunaan model pembelajaran yang tepat dalam suatu proses
pembelajaran dapat berkontribusi pada peningkatan pemahaman peserta didik sehingga hasil
belajar dapat meningkat (Febirani, dkk., 2023). Salah satu model pembelajaran yang
dianjurkan oleh Kemendikbud untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah model
Problem Based Learning (PBL). Model PBL adalah model pembelajaran yang menyajikan
berbagai masalah yang terjadi dalam kehidupan peserta didik sehingga dapat merangsang
mereka untuk belajar (Sutrisna, dkk., 2022). Dengan menggunakan model tersebut, siswa
cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik dan mampu mengaitkan pemahaman mereka
terhadap materi pelajaran, serta mengembangkan keterampilan belajar yang kuat (Dari dan
Taufina, 2020). Selain itu, penggunaan media pendukung yang menarik dan relevan juga
penting untuk meningkatkan efektivitas PBL.

Media memiliki kemampuan untuk mengaktifkan pikiran, menarik perhatian, memengaruhi
perasaan, dan memperkembangkan keterampilan peserta didik, yang pada akhirnya dapat
berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar (Febirani, dkk., 2023). Salah satu media
yang potensial untuk mendukung pembelajaran adalah anime, yang memiliki daya tarik visual
dan naratif yang kuat bagi remaja. Anime Dr. Stone, dapat menjadi alat yang efektif untuk
mengilustrasikan konsep-konsep ilmiah yang kompleks dalam pembelajaran IPA.

Beberapa penelitian terkait penerapan model pembelajaran PBL telah menyoroti penggunaan
media animasi dan media audio visual dalam pembelajaran IPA. Khoirunnisa, dkk. (2023)
menemukan bahwa media animasi dapat memengaruhi hasil belajar siswa dalam materi IPA,
sementara Febirani dan Tarmuji (2023) menunjukkan peningkatan hasil belajar IPA dengan
menggunakan PBL yang didukung oleh media audio visual. Anam, dkk. (2023) menyoroti
efektivitas PBL dengan bantuan anime sebagai sumber belajar, menunjukkan bahwa konten
yang relevan dan menarik dapat meningkatkan antusiasme siswa terhadap pembelajaran.

Oleh karena itu, peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran PBL dengan dukungan
media anime Dr. Stone untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VI1II1.2 UPT
SPF SMP Negeri 40 Makassar. Dalam penelitian ini, menggunakan media anime Dr. Stone
sebagai pengenalan atau rangsangan awal yang relevan dengan topik yang akan dipelajari.
Dengan dukungan media berupa anime, akan menjadikan pembelajaran lebih bermakna,
membuat pembelajaran lebih menarik, mendorong rasa ingin tahu peserta didik serta
memunculkan rasa nyaman sebelum belajar, karena kenyamanan dan kesiapan belajar
berkorelasi positif terhadap hasil belajar.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yakni suatu pencermatan terhadap
kegiatan yang sengaja dimunculkan, dan terjadi dalam sebuah kelas (Jacub, dkk., 2020).
Penelitian ini merupakan jenis penelitian berupa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) karena
penelitian ini untuk memecahkan permasalahan pada peserta didik ketika pembelajaran di
kelas. Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas 8.2 UPT SPF SMP Negeri 40 Makassar
tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 32 orang. Indikator keberhasilan penelitian ini adalah
peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik.

Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan oleh peneliti ini menggunakan model penelitian
Kurt Lewin. Penelitian Tindakan Kelas yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin merupakan
model paling awal. Model ini menjadi acuan pokok dalam berbagai model penelitian
Tindakan kelas. Menurut Kurt Lewin, dalam setiap siklus PTK terdiri dari empat langkah,
yaitu: (1) Planning (perencanaan), (2) Acting (tindakan), (3) Observing (observasi), dan (4)
Reflecting (refleksi) (Machali, 2022). Siklus PTK model Kurt Lewin dapat di visualkan
sebagai berikut:

ACTING
(Tindakan)

A

(Perencanaan) (Pengamatan)

~ e
[ PLANNING OBSERVING J

3

REFLECTING
(Refleksi)

Gambar 1. Siklus Teori Kurt Lewin

Alur kegiatan yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas dengan model PBL dengan
tahapan/sintaks terdiri dari 5 langkah, yaitu : (1) Orientasi peserta didik pada masalah; (2)
Mengorganisir peserta didik untuk belajar; (3) Membantu penyelidikan mandiri dan
kelompok; (4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya; (5) Menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah (Nirwana, dkk., 2024). Media yang digunakan
sebagai dukungan adalah anime Dr. Stone. Pada siklus 1 metode yang digunakan Metode
Penugasan (Resitasi), melibatkan pemberian tugas kepada siswa untuk menyelesaikan atau
mencari informasi tentang topik tertentu. Pada siklus kedua, dilakukan hal yang sama, dengan
evaluasi, metode yang digunakan adalah metode eksperimen. Siswa melakukan eksperimen
langsung untuk menguji atau mengamati fenomena tertentu.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan tes hasil belajar
sebagai instrument. Instrumen berupa pretest dan posttest; pretest diberikan pada awal
pertemuan untuk melihat kemampuan kognitif awal peserta didik dan posttest diberikan pada
akhit pertemuan setiap siklus. Data hasil belajar yang diperoleh selanjutnya diolah dan
dianalisis, kemudian dikategorikan secara kuantitatif berdasarkan teknik kategorisasi yang
ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional sebagai berikut (Istigomah dan Widodo,
2021).
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Tabel 1. Kategori nilai hasil belajar

Nilai Hasil Belajar Kategori
90-100 Sangat Tinggi
80-89 Tinggi
65-79 Sedang
55-64 Rendah
N<55 Sangat Rendah

Kategori ketuntasan minimal menggunakan kategori ketuntasan minimal yang digunakan oleh
sekolah peneliti. Model pembelajaran yang terapkan dikatakan berhasil ketika 50% hasil dari
rata-rata persentase nilai hasil belajar siswa berada pada memenuhi kriteria sedang, tinggi dan
sangat tinggi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian yang dilakukan pada siklus 1 dan 2 di kelas VIII UPT SPF SMP Negeri 40
Makassar menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan mengimplementasikan
model Problem Based Learning (PBL). Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, hasil
belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2.

Pada siklus 1, peneliti menerapkan model pembelajaran PBL, dengan menggunakan metode
penugasan. Hasil yang diperoleh pada siklus pertama adalah sebagai berikut:

Hasil Belajar Siklus 1

70% 61%
60%
50%
40%

Persentase

30% 23%

20% 16%
10%

0% 0%

A 4

0%
90-100 80-89 65-79 55-64 N<55

Nilai

Gambar 2. Hasil belajar siklus 1

Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA
pada siklus 1 belum memuaskan. Siswa yang berada dalam kategori nilai rendah (55-64)
adalah yang terbanyak, dengan persentase sebesar 61%. Selain itu, ada 23% siswa yang
berada dalam kategori nilai sangat rendah (di bawah 55), yang menunjukkan bahwa hampir
seperempat dari total siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Sebanyak
16% siswa berada dalam kategori nilai sedang (65-79), namun tidak ada siswa yang mencapai
kategori nilai tinggi (80-89) atau sangat tinggi (90-100). Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas siswa masih kesulitan memahami materi yang diajarkan dengan baik.

573



Global Journal Education and Learning (GJEL)

Hasil ini menunjukkan bahwa implementasi metode penugasan dalam siklus pertama belum
sepenuhnya efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Sebagian besar siswa masih
berada dalam kategori nilai yang rendah (55-64 dan <55). Hal ini menandakan bahwa perlu
adanya perbaikan dalam metode pembelajaran untuk siklus berikutnya guna meningkatkan
hasil belajar siswa lebih signifikan. Peneliti melakukan evaluasi dan perencanaan
pembelajaran kembali yang lebih efektif untuk diterapkan pada siklus 2.

Pada siklus kedua, peneliti tetap menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL), namun mengubah metode yang digunakan menjadi metode eksperimen. Hasil yang
diperoleh pada siklus kedua adalah sebagai berikut:

Hasil Belajar Siklus 2

35% 32% 32%
30%
25% 2%

20%

Persentase

15%
10% 6% 6%
5%
0%
90-100 80-89 65-79 55-64 N<55
Nilai

Gambar 3. Hasil belajar siklus 2

Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa siswa yang berada dalam kategori nilai sangat tinggi
(90-100) meningkat menjadi 23%, menunjukkan bahwa hampir seperempat dari total siswa
berhasil mencapai nilai tertinggi. Selain itu, terdapat 6% siswa yang mencapai kategori nilai
tinggi (80-89), yang sebelumnya tidak ada pada siklus pertama. Persentase siswa dalam
kategori nilai sedang (65-79) juga meningkat menjadi 32%. Namun, masih terdapat 32%
siswa yang berada dalam kategori nilai sangat rendah (N<55), dan 6% siswa dalam kategori
nilai rendah (55-64). Meskipun demikian, perbaikan dalam metode pembelajaran dari
penugasan menjadi eksperimen menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa secara
keseluruhan.

Perbandingan Hasil Belajar Siklus 1 dan 2

61%

Persentase
(%) ey
2
=

0% .
20%
10%

Siklus 1 Siklus 2

Gambar 4. Perbandingan hasil belajar siklus 1 dan 2

574



Global Journal Education and Learning (GJEL)

Dari data tersebut, diketahui bahwa hasil belajar siswa telah mencapai lebih dari 50% yang
tuntas pembelajaran berdasarkan standar KKM sekolah yaitu sebesar 61%. Maka dari itu,
peneliti memutuskan untuk tidak melanjutkan penelitian ini karena sudah mencapai hasil yang
diharapkan. Dari hasil perbandingan antara siklus 1 dan siklus 2, terjadi peningkatan hasil
belajar yang signifikan. Persentase siswa yang mencapai nilai tuntas pada siklus 1 hanya 16%,
sedangkan pada siklus 2 meningkat menjadi 61%. Ini menunjukkan adanya peningkatan
sebesar 45% dalam hasil belajar siswa. Peningkatan yang signifikan ini menunjukkan bahwa
penggunaan model pembelajaran PBL dengan metode eksperimen dan dukungan anime Dr.
Stone efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA.

Pembahasan

Kondisi awal hasil belajar siswa kelas VIII.2 UPT SPF SMP Negeri 40 Makasssar,
menunjukkan hasil yang kurang memuaskan. Hanya 13% siswa yang mencapai nilai tuntas.
Kondisi ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang digunakan belum efektif dalam
membantu siswa memahami materi IPA dengan baik. Berdasarkan pada hal tersebut, peneliti
melakukan tindakan penyelesaian masalah, yaitu dengan menggunakan model PBL dan
penggunaan anime Dr. Stone sebagai dukungan visual untuk menarik perhatian siswa dalam
pembelajaran. Pada siklus 1, tahap penyelidikan, peneliti menerapkan metode penugasan,
dimana siswa diberi tugas untuk mencari informasi terkait permasalahan yang disajikan pada
tahap orientasi masalah. Pada siklus 2, metode yang digunakan adalah metode eksperimen,
dimana siswa melakukan eksperimen langsung untuk mendapatkan penjelasan dari
permasalahan yang diberikan. Peneliti juga menyiapkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
untuk setiap kegiatan pada tiap pertemuan dan menyusun tes hasil belajar pada setiap akhir
kegiatan berupa soal pilihan ganda.

Pada pelaksanaan siklus 1, diperoleh hasil yang belum memuaskan untuk hasil belajar siswa,
hanya 16% siswa yang mencapai nilai tuntas. Hal ini belum memenuhi target minimal, yaitu
50%. Pada pemberian tugas kelompok, dengan kemudahan akses informasi, siswa hanya
menyalin dari sumber yang ditemukan di internet tanpa benar-benar memahami materi.
Setelah memperoleh hasil belajar pada pelaksanaan siklus 1 yang belum memenuhi standar
minimal, maka pada perencanaan siklus 2, peneliti mengubah metode dalam kegiatan
pembelajarannya.

Pada pelaksanaan siklus 2, peneliti melakukan perbaikan pada metode yang digunakan, yakni
metode eksperimen agar lebih menarik perhatian siswa dan mudah dipahami. Menurut
Warsiki (2018), proses pembelajaran dengan menggunakan model eskperimen sangat cocok
digunakan dalam pembelajaran IPA, hal ini dikarenakan dalam pembelajaran IPA peserta
didik diarahkan untuk memahami lingkungan sekitar dan dirinya sendiri melalui proses
percobaan dan pengamatan langsung. Dalam melakukan kegiatan pembelajaran dengan
metode eksperimen, siswa dibimbing secara terstruktur dengan bantuan LKPD. Hasil kerja
siswa dalam kelompok kemudian dituliskan pada LKPD. Kemudian siswa mempresentasikan
hasil eksperimennya di depan kelas. Pada siklus 2 ini, hasil belajar siswa menunjukkan
peningkatan yang signifikan. Dari data diperoleh hasil belajar siswa telah mencapai lebih dari
50% vyang tuntas, yaitu sebesar 61%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode
eksperimen mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Khalida dan Astawan (2021) menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan metode eksperimen dapat membuat siswa lebih aktif dan proses pembelajaran
akan lebih menyenangkan sehingga berimplikasi pada peningkatan hasil belajar siswa.
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Selain itu, kegiatan pembelajaran yang menarik dan melibatkan siswa secara aktif, didukung
oleh media yang relevan dan menarik seperti anime Dr. Stone, dapat membuat proses belajar
menjadi lebih menyenangkan dan bermakna. Beberapa penelitian terkait penerapan model
pembelajaran PBL telah menyoroti penggunaan media animasi dan media audio visual dalam
pembelajaran IPA. Sagita Khoirunnisa, dkk. (2023) menemukan bahwa media animasi dapat
memengaruhi hasil belajar siswa dalam materi IPA, sementara Eka Amanda Febirani dan
Tarmuji (2023) menunjukkan peningkatan hasil belajar IPA dengan menggunakan PBL yang
didukung oleh media audio visual. Irfan Choerul Anam, dkk. (2023) menyoroti efektivitas
PBL dengan bantuan anime sebagai sumber belajar, menunjukkan bahwa konten yang relevan
dan menarik dapat meningkatkan antusiasme siswa terhadap pembelajaran.

Penggunaan metode eksperimen dalam model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dengan dukungan anime Dr. Stone terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas yang
diteliti. Siswa terlihat lebih antusias dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model Problem Based Learning dengan dukungan
anime Dr. Stone, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan.
Hasil belajar siswa telah mencapai lebih dari 50% yang tuntas pembelajaran berdasarkan
standar KKM sekolah, yakni 61%. Peningkatan hasil belajar sebesar 45% dari siklus 1 ke
siklus 2 menunjukkan bahwa strategi pembelajaran ini efektif dalam membantu siswa
memahami materi IPA dengan lebih baik.
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